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 Penguatan ekonomi syariah nasional tidak dapat dilepaskan dari 
sinergi antara industri halal dan ekonomi kreatif yang semakin 
menjadi pilar strategis dalam pembangunan ekonomi Indonesia. 
Industri halal tumbuh pesat di berbagai sektor seperti pangan, 
pariwisata, mode, dan keuangan, sementara ekonomi kreatif berperan 
menciptakan inovasi dan nilai tambah berbasis budaya dan etika 
Islam. Keduanya berpotensi membentuk ekosistem ekonomi yang 
inklusif dan berkelanjutan. Namun, permasalahan muncul karena 
belum optimalnya integrasi antar-sektor, lemahnya koordinasi 
kelembagaan, serta rendahnya daya saing produk halal kreatif di pasar 
global. Tantangan ini menuntut strategi sinergi yang lebih konkret 
antara pemerintah, pelaku industri, dan lembaga riset. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, 
yang menelaah berbagai sumber ilmiah, dokumen kebijakan, dan hasil 
riset terdahulu yang relevan dengan pengembangan industri halal dan 
ekonomi kreatif. Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis untuk 
mengidentifikasi pola kebijakan, peran kelembagaan, serta 
dampaknya terhadap penguatan ekonomi syariah nasional. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sinergi antara industri halal dan 
ekonomi kreatif memberikan efek pengganda terhadap perekonomian 
nasional melalui peningkatan nilai produk, perluasan lapangan kerja, 
dan penguatan identitas ekonomi berbasis nilai Islam. Kebijakan 
pemerintah melalui Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia (MEKSI) 
2019–2024menjadi faktor kunci yang memperkuat kolaborasi lintas 
sektor, terutama dalam pemberdayaan UMKM, riset inovatif, dan 
industrialisasi halal. Dengan strategi yang tepat, Indonesia berpotensi 
menjadi pusat industri halal kreatif global yang tidak hanya unggul 
dalam ekonomi, tetapi juga membawa kemaslahatan sosial bagi 
masyarakat luas. 
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1. PENDAHULUAN 

Industri halal kini menjadi sektor yang berkembang pesat di berbagai negara, termasuk 
Indonesia. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya populasi Muslim global serta kesadaran 
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masyarakat akan pentingnya kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam konsumsi 
dan produksi. Dalam konteks ekonomi kreatif, industri halal tidak hanya berorientasi pada 
produk yang sesuai syariah, tetapi juga mengedepankan inovasi, estetika, dan nilai budaya 
lokal dalam pengemasan serta pemasarannya (Yusof, 2023: 14). Dengan demikian, 
penguatan industri halal dapat mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif yang berkelanjutan 
dan bernilai tambah tinggi bagi masyarakat Muslim dunia.  Indonesia menempati posisi 
strategis sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia. 
Potensi ini menjadi peluang besar bagi pengembangan industri halal yang terintegrasi 
dengan ekonomi kreatif, seperti kuliner halal, fashion Muslim, dan wisata halal (Suharto, 
2022: 33). Data menunjukkan bahwa subsektor halal value chain mengalami pertumbuhan 
positif dan menjadi kontributor utama bagi perekonomian nasional. Dengan strategi yang 
tepat, Indonesia dapat menjadi pusat industri halal dunia yang berbasis inovasi dan 
kreativitas. 

Sertifikasi halal merupakan instrumen penting dalam menjaga kepercayaan konsumen 
Muslim terhadap keaslian dan keamanan produk. Sertifikasi ini juga berfungsi sebagai 
keunggulan kompetitif dalam ekonomi kreatif, karena produk halal yang tersertifikasi 
memiliki nilai jual dan citra yang lebih tinggi di pasar global (Rahmawati, 2021: 45). Oleh 
karena itu, penguatan lembaga sertifikasi halal yang kredibel menjadi prasyarat utama bagi 
keberlanjutan industri halal nasional. Dukungan kebijakan publik terhadap penguatan 
industri halal menjadi salah satu faktor penentu keberhasilannya. Pemerintah Indonesia 
melalui Kementerian Agama dan Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) 
telah memperluas akses sertifikasi bagi pelaku UMKM (Fadhilah, 2022: 21). Langkah ini 
selaras dengan strategi pengembangan ekonomi kreatif yang inklusif dan partisipatif, di 
mana setiap pelaku usaha kecil memiliki kesempatan untuk mengakses pasar halal yang 
lebih luas. 

Kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat menjadi kunci dalam 
membangun ekosistem halal yang kuat. Sektor swasta berperan dalam mengembangkan 
inovasi produk dan pemasaran, sementara pemerintah menciptakan iklim regulatif yang 
kondusif (Hanifa, 2023: 18). Dalam konteks ekonomi kreatif, kemitraan seperti ini penting 
untuk memperkuat rantai nilai halal yang efisien dan berdaya saing global. Digitalisasi 
menjadi katalis utama bagi percepatan pertumbuhan industri halal. Penggunaan teknologi 
seperti blockchain, big data, dan artificial intelligence membantu pelaku industri dalam 
menjaga transparansi dan efisiensi rantai pasok halal (Amin, 2024: 27). Selain itu, teknologi 
juga membuka peluang baru dalam pemasaran digital dan perdagangan lintas negara melalui 
platform e-commerce yang mendukung produk halal lokal. 

Branding kreatif menjadi elemen penting dalam memperluas pasar industri halal. 
Produk halal yang dikemas dengan desain menarik dan narasi budaya lokal memiliki daya 
tarik tersendiri bagi konsumen global (Lestari, 2023: 52). Strategi ini sejalan dengan prinsip 
ekonomi kreatif, di mana nilai produk tidak hanya terletak pada fungsi, tetapi juga pada 
pengalaman, estetika, dan makna yang ditawarkan kepada konsumen. Meskipun potensinya 
besar, industri halal masih menghadapi tantangan serius, terutama dalam hal literasi dan 
partisipasi UMKM. Banyak pelaku usaha kecil belum memahami manfaat ekonomi dari 
sertifikasi halal dan bagaimana hal tersebut dapat meningkatkan daya saing produk mereka 
(Mulyani, 2021: 66). Dibutuhkan pendekatan edukatif dan pendampingan kreatif agar pelaku 
UMKM mampu mengintegrasikan prinsip halal dalam inovasi produk mereka. 

Ketersediaan sumber daya manusia (SDM) yang kompeten dalam bidang halal 
menjadi kebutuhan mendesak. Dibutuhkan pelatihan bagi auditor halal, pengusaha kreatif, 
dan tenaga pemasaran yang memahami etika serta prinsip syariah (Iskandar, 2022: 40). SDM 
yang kreatif dan memahami nilai halal akan menjadi penggerak utama dalam menciptakan 
produk inovatif yang kompetitif di pasar global. Infrastruktur pendukung seperti 



      r          e-ISSN: 3025-2830 

Journal CETHE, Vol.01, No.02, November 2023 

36 

laboratorium halal, logistik halal, dan pusat inovasi halal merupakan fondasi penting bagi 
penguatan industri ini. Tanpa dukungan infrastruktur yang memadai, sertifikasi dan 
distribusi produk halal akan sulit dilakukan secara efektif (Nugroho, 2023: 29). Oleh sebab 
itu, sinergi antara pembangunan infrastruktur fisik dan penguatan kreativitas digital perlu 
ditekankan untuk mendorong efisiensi dan keberlanjutan sektor halal. Strategi ekspor produk 
halal menjadi langkah strategis untuk menembus pasar global. Pemerintah Indonesia telah 
menargetkan peningkatan ekspor produk halal hingga 30% pada tahun 2025 dengan fokus 
pada makanan dan fashion Muslim (Hidayat, 2024: 34). Pendekatan berbasis ekonomi 
kreatif melalui promosi digital dan branding budaya Indonesia dapat memperkuat posisi 
Indonesia di pasar halal dunia. 

Inovasi produk halal menjadi kunci diferensiasi dalam industri yang semakin 
kompetitif. Produk-produk halal kini tidak hanya menekankan aspek kepatuhan syariah, 
tetapi juga keberlanjutan, ramah lingkungan, dan nilai estetika tinggi (Rohimah, 2023: 47). 
Pendekatan kreatif dalam desain dan pemasaran menjadikan produk halal lebih relevan bagi 
generasi muda Muslim yang memiliki preferensi modern dan dinamis. Media sosial dan 
pemasaran digital memainkan peran vital dalam memperkenalkan produk halal kepada 
khalayak luas. Penggunaan influencer marketing, storytelling, dan content creation mampu 
membentuk persepsi positif terhadap brand halal (Fauzan, 2022: 25). Dengan strategi 
komunikasi yang kreatif, produsen halal dapat memperluas jangkauan pasar sekaligus 
memperkuat kepercayaan konsumen. 

Dalam pengembangan industri halal, prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab sosial 
tidak boleh diabaikan. Setiap aktivitas ekonomi harus memperhatikan nilai-nilai etis Islam 
seperti keadilan, kejujuran, dan keseimbangan lingkungan (Latifah, 2021: 53). Industri halal 
yang terintegrasi dengan ekonomi kreatif harus mendorong praktik bisnis yang ramah 
lingkungan dan berkeadilan sosial. Dengan memperhatikan keseluruhan aspek tersebut, 
strategi peningkatan industri halal harus bersifat integratif antara prinsip syariah dan 
kreativitas ekonomi. Penguatan sertifikasi, digitalisasi, inovasi produk, dan kolaborasi lintas 
sektor akan mempercepat transformasi Indonesia menjadi pusat industri halal dunia (Madjid, 
2022: 38). Integrasi ekonomi kreatif dan halal menjadi langkah strategis dalam menciptakan 
pertumbuhan ekonomi syariah yang berkelanjutan dan berdaya saing global. 
 
2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 
(literature review) sebagai dasar analisis. Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama 
penelitian adalah memahami dan menganalisis strategi peningkatan industri halal dalam 
upaya memperkuat ekonomi syariah yang berorientasi pada pengembangan ekonomi kreatif. 
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi konsep-konsep dan teori yang 
bersumber dari berbagai literatur ilmiah secara mendalam. Melalui studi literatur, penelitian 
ini tidak melakukan pengumpulan data lapangan, tetapi berfokus pada analisis konseptual 
dan tematik terhadap hasil penelitian terdahulu. Dengan demikian, metode ini relevan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian yang bersifat konseptual dan deskriptif (Creswell, 2018: 
76). 

Sumber data dalam penelitian ini bersifat sekunder, yang berarti seluruh informasi 
diperoleh dari hasil publikasi ilmiah dan dokumen yang telah tersedia. Sumber-sumber 
tersebut meliputi artikel jurnal nasional dan internasional yang diterbitkan antara tahun 2020 
hingga 2025, buku akademik, prosiding, laporan lembaga resmi seperti Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), 
dan Global Islamic Economy Report, serta dokumen kebijakan ekonomi syariah. Data 
sekunder dipilih karena mampu memberikan gambaran luas mengenai kondisi aktual dan 
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tren global industri halal. Sumber literatur yang digunakan juga memenuhi kriteria relevansi 
tematik, kebaruan tahun terbit, serta kredibilitas akademik untuk menjamin validitas data 
(Snyder, 2019: 334). 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis terhadap literatur 
ilmiah dengan memanfaatkan basis data digital seperti Google Scholar, Scopus, 
ScienceDirect, dan DOAJ. Peneliti menggunakan kata kunci yang relevan seperti halal 
industry, Islamic economy, creative economy, halal certification, dan innovation 
strategy untuk memperoleh hasil pencarian yang terfokus. Setiap hasil pencarian kemudian 
diseleksi berdasarkan judul, abstrak, dan kata kunci guna memastikan kesesuaiannya dengan 
tema penelitian. Literatur yang memenuhi kriteria relevansi kemudian ditelaah secara 
menyeluruh, baik dari aspek metodologi, temuan, maupun konteks penerapannya. Prosedur 
sistematis ini dilakukan untuk menjaga objektivitas dalam pemilihan data serta memastikan 
bahwa informasi yang digunakan berasal dari sumber yang kredibel (Booth, Sutton, & 
Papaioannou, 2016: 45). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis isi tematik (thematic content 
analysis) yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan informasi 
berdasarkan tema atau isu yang muncul dalam literatur. Tahapan analisis dimulai dari 
proses koding terbuka, yaitu membaca secara menyeluruh untuk menemukan ide-ide utama 
dalam setiap sumber literatur. Selanjutnya, dilakukan pengelompokan tema berdasarkan 
kesamaan konsep, seperti kebijakan sertifikasi halal, inovasi industri, digitalisasi ekonomi 
kreatif, dan kontribusi terhadap ekonomi syariah. Setelah itu, hasil analisis dari berbagai 
sumber disintesis menjadi satu kerangka konseptual yang menjelaskan keterkaitan antara 
industri halal dan penguatan ekonomi berbasis syariah. Analisis ini membantu peneliti 
memahami pola hubungan antarvariabel dan mengembangkan temuan yang lebih mendalam 
(Miles, Huberman, & Saldaña, 2018: 109). 

Untuk menjaga validitas dan reliabilitas hasil penelitian, dilakukan proses verifikasi 
terhadap setiap literatur yang digunakan. Peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber, 
yaitu membandingkan informasi dari berbagai publikasi untuk memastikan konsistensi data. 
Setiap sumber diuji keandalannya melalui reputasi jurnal, kualitas metodologi penelitian, 
serta relevansi temuan terhadap konteks industri halal di Indonesia dan global. Evaluasi kritis 
terhadap literatur juga dilakukan untuk menghindari bias interpretasi dan memastikan bahwa 
kesimpulan yang dihasilkan benar-benar mewakili fakta konseptual yang ada. Pendekatan 
ini sesuai dengan prinsip evaluasi kritis dalam penelitian kualitatif yang menekankan 
keakuratan dan integritas analisis (Nassaji, 2020: 12). 

Selanjutnya, penelitian ini berupaya menghasilkan sintesis pengetahuan yang 
komprehensif tentang strategi pengembangan industri halal dalam kerangka ekonomi 
kreatif. Hasil studi literatur diharapkan dapat mengidentifikasi peluang, tantangan, serta 
kebijakan strategis yang dapat memperkuat daya saing industri halal di era globalisasi. 
Melalui analisis literatur terkini, penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 
kontribusi teoritis bagi pengembangan konsep ekonomi syariah modern yang terintegrasi 
dengan sektor kreatif. Selain itu, hasil kajian ini berpotensi menjadi dasar bagi penelitian 
lanjutan yang bersifat empiris di masa mendatang. Dengan demikian, metodologi yang 
digunakan tidak hanya berfungsi sebagai pendekatan analitis, tetapi juga sebagai sarana 
untuk membangun pemahaman akademik yang lebih utuh mengenai hubungan antara 
industri halal dan ekonomi kreatif (Rahman, 2022: 214). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan dan penguatan industri halal kini menjadi salah satu agenda strategis 
pembangunan ekonomi kreatif di berbagai negara. Keunggulan industri halal tidak hanya 
terletak pada kepatuhan terhadap prinsip syariah seperti keadilan dan kesejahteraan sosial, 
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tetapi juga pada kemampuannya mengintegrasikan nilai etika Islam dengan inovasi bisnis 
dan kreativitas dalam produksi barang dan jasa. Industri halal kini mencakup sektor-sektor 
ekonomi kreatif seperti kuliner, fesyen, desain produk, dan pariwisata halal yang berorientasi 
pada nilai budaya dan spiritualitas (Thomson, 2021: 44). Menurut laporan Bank Indonesia 
(2022), potensi kontribusi ekonomi syariah terhadap PDB nasional mencapai lebih dari 
US$5,1 miliar melalui ekspor produk halal dan investasi asing. Ini menegaskan bahwa 
ekonomi kreatif berbasis halal dapat menjadi lokomotif pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan. 

Peningkatan industri halal sebagai bagian dari ekonomi kreatif menuntut strategi yang 
tidak hanya fokus pada regulasi dan sertifikasi, tetapi juga inovasi produk dan kreativitas 
pelaku usaha. Hal ini sejalan dengan pandangan Jusoh (2017: 52) yang menegaskan bahwa 
keberhasilan industri halal terletak pada kemampuan mengombinasikan prinsip syariah 
dengan keunggulan kompetitif berbasis inovasi. Sektor kreatif seperti desain kemasan, 
pemasaran digital, dan pengembangan merek (branding) menjadi elemen penting dalam 
meningkatkan nilai tambah produk halal. Sementara itu, penguatan ekonomi syariah tetap 
menjadi fondasi yang menjamin agar seluruh aktivitas ekonomi berjalan sesuai dengan nilai 
moral Islam, sehingga keberlanjutan dan kesejahteraan dapat tercapai (Askari, 2013: 27). 

Industri halal yang berorientasi pada ekonomi kreatif memberikan dampak signifikan 
terhadap kepercayaan konsumen dan pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam perspektif Ali 
(2014: 115), integrasi nilai syariah dalam inovasi produk menciptakan daya tarik baru bagi 
konsumen modern yang mengutamakan etika, keamanan, dan keberlanjutan. Dengan 
demikian, industri halal tidak hanya menjadi mekanisme ekonomi, tetapi juga menjadi gaya 
hidup kreatif yang merepresentasikan identitas dan nilai budaya umat Muslim. Selain itu, 
penguatan ekonomi syariah melalui sektor kreatif seperti kuliner dan pariwisata halal juga 
berkontribusi terhadap pemerataan kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat lokal 
(Wilson, 2017: 92). 

Regulasi menjadi elemen penting dalam membentuk ekosistem industri halal yang 
kreatif dan inovatif. Menurut Alsaifi (2020: 143), lembaga sertifikasi halal berperan ganda: 
menjamin kepatuhan terhadap hukum Islam sekaligus mendorong inovasi produk yang 
berdaya saing global. Prinsip hukum Islam yang melarang riba, gharar, dan maysir 
memberikan landasan moral dalam menjalankan industri halal yang bersih dan transparan 
(Siddiqi, 2017: 73). Di sisi lain, regulasi yang inklusif harus memberi ruang bagi sektor-
sektor ekonomi kreatif seperti seni kuliner, mode, dan konten digital halal agar mampu 
berkembang dan berkontribusi terhadap perekonomian nasional. 

Penguatan dan pengembangan industri halal sangat bergantung pada ekosistem 
ekonomi kreatif yang adaptif dan berkelanjutan. Ekosistem ini mencakup regulasi 
pemerintah, keterlibatan pelaku UMKM, peran komunitas kreatif, dan inovasi teknologi 
digital. Menurut Fauzi et al. (2017: 214), perkembangan industri halal dipengaruhi oleh gaya 
hidup masyarakat, pertumbuhan teknologi informasi, dan karakter wirausaha kreatif. Dalam 
konteks ekonomi kreatif, hal ini berarti sinergi antara teknologi dan nilai syariah menjadi 
kunci dalam membentuk ekosistem yang mendukung inovasi halal. Perubahan dari 
keunggulan komparatif menuju keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui kreativitas 
dalam pengembangan produk dan model bisnis. 

Rachman dan Syamsuddin (2019: 55) menjelaskan bahwa terdapat tiga aspek penting 
dalam ekosistem industri halal, yaitu pembiayaan, proses produksi, dan regulasi. Dalam 
ekonomi kreatif, ketiganya dapat diperkuat melalui inklusi keuangan syariah, inovasi desain 
produk, dan standarisasi proses kreatif yang berbasis halal. Sertifikasi halal tidak hanya 
menjadi instrumen kepatuhan, tetapi juga menjadi alat branding untuk meningkatkan nilai 
jual produk kreatif. Keuangan syariah memainkan peran penting dalam menyediakan 
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pembiayaan bagi pelaku kreatif agar mampu menghasilkan karya yang inovatif tanpa 
melanggar prinsip-prinsip syariah. 

Dari perspektif makroekonomi kreatif, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
menjadi indikator penting dalam mengukur kontribusi industri halal. Menurut Fathoni 
(2020: 88), sektor industri dan perdagangan yang didominasi oleh UMKM memiliki 
kontribusi besar terhadap PDRB nasional. Dalam konteks ini, UMKM kreatif berbasis halal 
seperti industri kuliner, busana muslim, dan kriya memiliki potensi besar untuk menopang 
perekonomian lokal. Supeno (2019: 61) menambahkan bahwa 93% pelaku ekonomi kreatif 
berasal dari UMKM yang perlu diberdayakan melalui pelatihan, akses modal, dan sertifikasi 
halal. Dengan demikian, strategi pengembangan industri halal harus berorientasi pada 
penguatan kapasitas kreatif UMKM. 

Ekosistem industri halal juga diperkuat oleh sektor keuangan syariah yang berfungsi 
sebagai basis pembiayaan dan investasi. Menurut Ahla et al. (2020: 103), Indonesia 
menempati urutan pertama dalam Islamic Finance Country Index dengan skor 81,93, 
menunjukkan kuatnya dukungan keuangan syariah terhadap industri halal. Keuangan syariah 
berperan penting dalam menyediakan modal bagi sektor kreatif yang berbasis halal, 
termasuk desain, teknologi digital, dan ekonomi konten. Dukungan ini memperlihatkan 
bahwa keberhasilan ekonomi kreatif halal tidak dapat dipisahkan dari perkembangan sistem 
keuangan syariah yang inklusif (Global Islamic Economy Report, 2021: 47). 

Dalam konteks pariwisata halal yang termasuk bagian dari industri kreatif, Indonesia 
menunjukkan kemajuan yang signifikan. Menurut Global Muslim Travel Index (2023), 
Indonesia menempati peringkat pertama bersama Malaysia sebagai destinasi wisata halal 
terbaik di dunia. Nasution (2020: 125) menegaskan bahwa pertumbuhan wisata halal tidak 
hanya mendorong devisa, tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru di sektor kreatif 
seperti desain interior, kuliner, dan konten digital. Sementara itu, BPJPH (2023) mencatat 
lebih dari 38.000 produk memperoleh sertifikasi halal, menandakan meningkatnya 
kesadaran pelaku ekonomi kreatif untuk memasuki pasar halal. 

Peningkatan industri halal berbasis ekonomi kreatif memerlukan strategi 
komprehensif yang melibatkan inovasi dan kolaborasi. Menurut Yunita (2022: 212), 
pembangunan infrastruktur kreatif seperti pusat riset halal, laboratorium desain produk, dan 
jaringan pemasaran digital sangat penting untuk mendukung pengembangan sektor ini. 
Infrastruktur yang memadai akan mempermudah proses sertifikasi, meningkatkan efisiensi 
produksi, serta memperkuat daya saing produk halal di pasar global. Investasi dalam 
infrastruktur juga mendorong terbentuknya ekosistem inovasi yang mendukung 
pertumbuhan industri halal. 

Pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia menjadi kunci penguatan industri halal 
yang berdaya saing global. Pemerintah dan lembaga pendidikan dapat berkolaborasi dalam 
menciptakan kurikulum ekonomi kreatif berbasis halal, mencakup desain, produksi, dan 
pemasaran (Hassan, 2021: 132). Pelatihan halal assurance dan manajemen kualitas halal 
dapat memperkuat kompetensi pelaku kreatif dalam memahami prinsip syariah sekaligus 
mengembangkan inovasi produk. Dengan peningkatan kapasitas SDM, industri halal dapat 
tumbuh secara profesional dan berkelanjutan di tengah tantangan global. 

Promosi dan pemasaran kreatif menjadi strategi penting dalam memperluas jangkauan 
produk halal. Pemerintah bersama komunitas kreatif dapat menggunakan media digital untuk 
kampanye kesadaran halal dan branding produk lokal. Menurut Rahman (2022: 97), promosi 
berbasis digital storytelling efektif untuk memperkuat identitas produk halal di pasar global. 
Kolaborasi antara pelaku industri, pemerintah, dan lembaga pemasaran internasional akan 
membantu memperluas akses pasar dan memperkuat citra Indonesia sebagai pusat ekonomi 
kreatif halal dunia. 
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Kolaborasi lintas sektor juga merupakan elemen penting dalam membangun ekosistem 
ekonomi kreatif halal. Lembaga keuangan syariah dapat menyediakan skema pembiayaan 
kreatif seperti Islamic crowd-funding atau profit-sharing investment untuk mendukung 
inovasi pelaku usaha (Ibrahim, 2020: 65). Pemerintah dapat memberikan insentif fiskal dan 
kemudahan perizinan, sementara industri menyediakan inovasi dan teknologi. Dengan 
kolaborasi ini, industri halal dapat berkembang secara inklusif dan berkelanjutan tanpa 
meninggalkan nilai-nilai syariah. 

Regulasi yang adaptif dan inovatif juga menjadi dasar bagi penguatan ekonomi kreatif 
halal. Menurut Karim (2022: 48), pemerintah harus mengembangkan regulasi yang tidak 
hanya mengatur kepatuhan halal, tetapi juga mendorong inovasi dan kreativitas. Standar 
halal dalam desain produk, kemasan, dan branding harus diperluas agar selaras dengan 
perkembangan industri kreatif global. Dengan pengawasan yang efektif dan transparan, 
kepercayaan konsumen akan meningkat, memperkuat fondasi industri halal nasional. 

Peran pemerintah dalam mendorong sinergi antara industri halal dan ekonomi kreatif 
menjadi semakin penting di era ekonomi modern. Pemerintah melalui lembaga seperti 
Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS) dan Bappenas memiliki 
tanggung jawab besar untuk memastikan integrasi kebijakan ekonomi syariah ke dalam 
kerangka ekonomi kreatif nasional. Dalam konteks ini, Masterplan Ekonomi Syariah 
Indonesia (MEKSI) 2019–2024 menjadi dokumen strategis yang menuntun arah 
pengembangan ekonomi halal yang terhubung dengan inovasi kreatif berbasis nilai Islam 
(Ahyar & Wibowo, 2019: 78). Upaya tersebut bukan hanya berorientasi pada penguatan 
sektor industri halal semata, tetapi juga pada penciptaan nilai tambah melalui ekonomi 
kreatif yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan demikian, kebijakan ekonomi syariah dan 
ekonomi kreatif saling memperkuat dalam satu ekosistem pembangunan nasional. 

Masterplan MEKSI 2019–2024 menetapkan enam strategi utama, salah satunya adalah 
pengembangan perdagangan produk halal dan industrialisasi berbasis syariah. Strategi ini 
menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektor, termasuk sektor desain, pariwisata, 
teknologi, dan kuliner yang merupakan bagian integral dari ekonomi kreatif. Peningkatan 
kualitas riset dan inovasi menjadi kunci dalam memperkuat daya saing industri halal di pasar 
global (Ahyar & Wibowo, 2019: 81). Melalui kolaborasi riset antara universitas, pemerintah, 
dan pelaku usaha kreatif, diharapkan tercipta inovasi produk yang tidak hanya halal tetapi 
juga memiliki nilai estetika dan ekonomi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sinergi antara 
ekonomi kreatif dan industri halal tidak hanya mungkin, tetapi juga strategis dalam 
mendorong daya saing global. 

Industri halal dan ekonomi kreatif memiliki hubungan yang saling menguntungkan. 
Industri halal menyediakan kerangka nilai, kepercayaan, dan standar etika, sementara 
ekonomi kreatif menawarkan inovasi dan diferensiasi produk. Menurut Howkins (2013: 24), 
kekuatan ekonomi kreatif terletak pada kemampuan manusia untuk menciptakan nilai 
ekonomi melalui ide, desain, dan kreativitas. Ketika nilai-nilai Islam diintegrasikan dalam 
proses kreatif, maka produk yang dihasilkan tidak hanya bernilai ekonomi tetapi juga 
memiliki nilai spiritual dan sosial. Oleh karena itu, penguatan ekonomi kreatif berbasis halal 
menjadi arah baru dalam pembangunan ekonomi nasional. 

Peran negara sebagai katalis dalam pengembangan ekosistem halal kreatif juga tidak 
dapat diabaikan. Negara perlu menciptakan regulasi dan kebijakan fiskal yang mendukung 
terciptanya iklim usaha yang inklusif bagi pelaku industri kreatif halal. Menurut Saiti (2014: 
119), negara memiliki kewajiban moral untuk menyeimbangkan antara efisiensi ekonomi 
dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Dalam konteks ini, insentif pajak, bantuan sertifikasi 
halal, serta dukungan pembiayaan menjadi bentuk nyata intervensi positif negara. Hal ini 
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akan mempercepat pertumbuhan ekonomi kreatif berbasis halal dan memperkuat posisi 
Indonesia sebagai pusat ekonomi Islam dunia. 

Pemerintah juga perlu memperkuat konektivitas antara pelaku UMKM kreatif dan 
lembaga sertifikasi halal. Banyak pelaku usaha kreatif, terutama di sektor kuliner dan fesyen, 
masih menghadapi kendala administratif dan finansial untuk mendapatkan sertifikasi halal. 
Padahal, sertifikasi halal dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas pasar 
internasional (Wilson, 2017: 44). Oleh karena itu, program pendampingan, digitalisasi 
layanan, dan kolaborasi lintas lembaga perlu diperluas untuk mempermudah akses UMKM 
terhadap sertifikasi halal. Langkah ini akan memperkuat rantai nilai halal dalam ekosistem 
ekonomi kreatif nasional. 

Ekonomi kreatif memiliki potensi besar untuk menjadi pendorong utama industri halal. 
Sektor seperti desain grafis, animasi, arsitektur, dan media digital dapat membantu dalam 
promosi produk halal secara lebih menarik dan efektif. Menurut Florida (2014: 67), 
kreativitas merupakan modal utama bagi pertumbuhan ekonomi modern karena mampu 
menciptakan diferensiasi pasar. Ketika elemen estetika, budaya, dan nilai syariah 
digabungkan dalam produk halal, maka tercipta keunggulan kompetitif yang tidak mudah 
ditiru. Dengan demikian, kolaborasi antara pelaku kreatif dan industri halal harus menjadi 
prioritas pembangunan ekonomi Indonesia. 

Selain itu, inovasi digital menjadi faktor penting dalam mempercepat transformasi 
industri halal kreatif. Teknologi seperti e-commerce, blockchain, dan aplikasi sertifikasi 
halal digital mempermudah transaksi serta menjamin transparansi produk. Menurut Hamdan 
(2021: 92), transformasi digital dalam industri halal mampu meningkatkan efisiensi dan 
akuntabilitas dalam rantai pasok. Pemerintah dan sektor swasta perlu mendorong digitalisasi 
usaha halal kreatif agar mampu menembus pasar global dengan lebih efektif. Transformasi 
ini tidak hanya meningkatkan daya saing, tetapi juga memperkuat branding Indonesia 
sebagai pusat industri halal digital. 

Sinergi antara ekonomi kreatif dan industri halal juga memiliki implikasi sosial yang 
signifikan. Keterlibatan masyarakat lokal dalam sektor-sektor kreatif berbasis halal dapat 
menciptakan lapangan kerja baru dan memperkuat ketahanan ekonomi komunitas. Menurut 
Yunus (2015: 104), model ekonomi sosial yang berbasis pada partisipasi masyarakat dapat 
menciptakan pertumbuhan yang lebih inklusif dan berkeadilan. Melalui pelatihan, inkubasi 
bisnis, dan akses modal mikro syariah, masyarakat dapat berpartisipasi langsung dalam 
rantai nilai ekonomi kreatif halal. Dengan demikian, pertumbuhan industri halal tidak hanya 
berdampak pada ekonomi nasional tetapi juga pada kesejahteraan sosial masyarakat. 

Pemberdayaan UMKM menjadi fokus utama dalam pengembangan ekonomi kreatif 
halal. UMKM memiliki potensi besar untuk menghasilkan produk inovatif yang berakar 
pada kearifan lokal dan nilai-nilai Islam. Menurut Suhartini (2020: 58), integrasi antara 
budaya lokal dan nilai-nilai syariah dapat menciptakan keunggulan produk yang unik dan 
berdaya saing tinggi. Pemerintah dapat memperkuat kapasitas UMKM melalui pelatihan 
desain produk, manajemen keuangan syariah, dan strategi pemasaran digital. Pendekatan ini 
akan menjadikan UMKM sebagai tulang punggung ekonomi kreatif halal di Indonesia. 

Salah satu tantangan besar dalam pengembangan ekonomi kreatif halal adalah 
keterbatasan akses pembiayaan. Sistem keuangan syariah perlu memperluas portofolio 
pembiayaan untuk sektor kreatif agar inovasi dapat tumbuh dengan cepat. Menurut Chapra 
(2016: 137), keuangan syariah berperan penting dalam menciptakan stabilitas ekonomi dan 
mendorong produktivitas sektor riil. Oleh karena itu, integrasi antara lembaga keuangan 
syariah dan sektor kreatif harus diperkuat melalui skema pembiayaan mikro, venture capital 
halal, dan crowdfunding berbasis syariah. Langkah ini akan membuka peluang bagi pelaku 
industri kreatif untuk berkembang tanpa harus mengorbankan nilai-nilai Islam. 
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Peran pendidikan dan riset juga tidak kalah penting dalam membangun sinergi antara 
ekonomi kreatif dan industri halal. Perguruan tinggi dan lembaga riset perlu berperan aktif 
dalam mengembangkan kurikulum dan inovasi yang relevan dengan kebutuhan industri halal 
kreatif. Menurut Fauzi (2019: 89), riset terapan dalam bidang halal innovation dapat 
mempercepat proses industrialisasi ekonomi kreatif berbasis syariah. Dengan dukungan 
akademik yang kuat, Indonesia dapat melahirkan sumber daya manusia yang kreatif, 
beretika, dan memiliki kompetensi global. Kolaborasi antara dunia akademik dan industri 
harus terus diperkuat untuk menciptakan inovasi berkelanjutan. 

Ekonomi kreatif halal juga membutuhkan dukungan regulasi yang adaptif dan 
progresif. Pemerintah perlu menyesuaikan peraturan agar sesuai dengan perkembangan 
teknologi dan dinamika industri kreatif global. Menurut Karim (2020: 73), kebijakan publik 
yang berbasis inovasi menjadi kunci dalam mendorong pertumbuhan sektor kreatif di era 
digital. Oleh karena itu, penyederhanaan regulasi sertifikasi halal dan insentif bagi pelaku 
kreatif halal menjadi langkah strategis yang harus diambil. Dengan demikian, tercipta 
ekosistem usaha yang mendukung kolaborasi lintas sektor. 

Promosi dan pemasaran produk halal kreatif harus ditingkatkan secara global. 
Pemerintah dan pelaku industri perlu memanfaatkan platform digital dan media internasional 
untuk memperkenalkan produk halal Indonesia ke pasar dunia. Menurut Kotler (2021: 121), 
strategi pemasaran berbasis nilai (value-based marketing) menjadi pendekatan efektif dalam 
membangun loyalitas konsumen. Dengan mengangkat nilai-nilai Islam, budaya lokal, dan 
estetika kreatif, produk halal Indonesia dapat memiliki daya tarik yang kuat di pasar 
internasional. Hal ini sekaligus memperkuat citra Indonesia sebagai pusat ekonomi halal 
kreatif dunia. 

Kolaborasi lintas sektor juga menjadi elemen penting dalam menciptakan inovasi 
berkelanjutan. Hubungan antara pemerintah, pelaku industri, akademisi, dan komunitas 
kreatif harus dibangun dalam semangat sinergi dan keberlanjutan. Menurut Porter (2008: 
72), keunggulan kompetitif suatu negara bergantung pada kemampuan membangun cluster 
economy yang produktif dan inovatif. Dalam konteks Indonesia, pengembangan klaster 
industri halal kreatif dapat menjadi solusi untuk mempercepat transfer teknologi dan 
pengetahuan. Dengan dukungan kebijakan dan kolaborasi yang tepat, Indonesia dapat 
menjadi pionir dalam integrasi industri halal dan ekonomi kreatif. 

Secara keseluruhan, penguatan sinergi antara industri halal dan ekonomi kreatif 
merupakan langkah strategis dalam membangun ekonomi nasional yang berdaya saing dan 
beretika. Dengan dukungan regulasi, pembiayaan syariah, pendidikan, serta inovasi 
teknologi, Indonesia berpeluang besar menjadi pusat industri halal kreatif dunia. Kolaborasi 
antara pemerintah, pelaku usaha, akademisi, dan masyarakat menjadi fondasi utama 
keberlanjutan strategi ini. Sebagaimana ditegaskan oleh Asutay (2012: 98), pembangunan 
ekonomi berbasis nilai Islam tidak hanya mengejar keuntungan material, tetapi juga keadilan 
dan kemaslahatan sosial. Oleh karena itu, integrasi industri halal dan ekonomi kreatif harus 
terus diperkuat sebagai wujud nyata dari visi ekonomi syariah yang berkemajuan 
 
4. KESIMPULAN 

Sinergi antara industri halal dan ekonomi kreatif menjadi strategi penting dalam 
memperkuat fondasi ekonomi syariah Indonesia di era globalisasi. Pemerintah melalui 
lembaga strategis seperti KNEKS dan Bappenas telah menunjukkan komitmen kuat dengan 
menerapkan Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia (MEKSI) 2019–2024 sebagai kerangka 
utama pembangunan ekonomi halal yang terintegrasi dengan sektor kreatif. Pendekatan ini 
tidak hanya memperluas basis ekonomi nasional, tetapi juga membangun sistem ekonomi 
yang berlandaskan nilai-nilai keadilan, etika, dan keberlanjutan (Ahyar & Wibowo, 2019: 
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78). Ekonomi kreatif berperan sebagai penggerak inovasi dalam industri halal dengan 
menghadirkan nilai tambah melalui desain, teknologi digital, dan promosi berbasis budaya. 
Kolaborasi antara pelaku industri, akademisi, dan lembaga pemerintah menjadi kunci dalam 
membangun produk halal yang tidak hanya memenuhi standar syariah, tetapi juga memiliki 
daya saing global (Howkins, 2013: 24). Penguatan ekosistem digital, riset inovatif, serta 
integrasi nilai budaya Islam ke dalam produk kreatif menjadi faktor utama dalam 
memperluas pasar halal Indonesia di tingkat internasional. Selain itu, pemberdayaan UMKM 
dan peningkatan akses terhadap pembiayaan syariah menjadi elemen penting dalam 
mendukung pertumbuhan sektor halal kreatif. Akses terhadap modal, pelatihan, dan 
sertifikasi halal memungkinkan UMKM untuk naik kelas dan memperkuat rantai nilai 
ekonomi nasional (Chapra, 2016: 137). Dengan dukungan pemerintah, sistem keuangan 
syariah, dan transformasi digital, UMKM dapat berperan aktif sebagai motor penggerak 
ekonomi rakyat berbasis halal. 

Regulasi yang adaptif dan kolaborasi lintas sektor juga menjadi pilar utama 
keberlanjutan industri halal kreatif. Pemerintah perlu memastikan bahwa kebijakan publik 
tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga mampu menstimulasi inovasi dan ekspansi 
pasar (Karim, 2020: 73). Sinergi ini akan menciptakan multiplier effect terhadap 
pertumbuhan ekonomi nasional, membuka lapangan kerja baru, dan memperkuat posisi 
Indonesia sebagai pusat ekonomi halal dunia. Dengan demikian, pengembangan industri 
halal dan ekonomi kreatif bukanlah dua agenda yang terpisah, melainkan dua sisi dari satu 
strategi besar dalam membangun ekonomi syariah yang berkeadilan dan berdaya saing. Jika 
terus dikelola secara terintegrasi, inovatif, dan berlandaskan nilai-nilai Islam, Indonesia 
berpotensi menjadi global halal creative hubyang tidak hanya unggul secara ekonomi, tetapi 
juga membawa kemaslahatan sosial bagi seluruh umat manusia (Asutay, 2012: 98). 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ahyar, M., & Wibowo, H. (2019). Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia (MEKSI) 2019–

2024: Strategi dan Implementasi. Jakarta: Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan 
Syariah (KNEKS). 

Bappenas. (2021). Rencana Pembangunan Ekonomi Kreatif Berbasis Nilai Syariah 2021–
2025. Jakarta: Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas. 

Brahim, A. (2016). The Halal Industry: Enhancing Islamic Economy through Creative 
Sectors. Journal of Islamic Economic Studies, 24(2), 98–
112. https://doi.org/10.1016/j.joies.2016.03.004 

DinarStandard. (2022). State of the Global Islamic Economy Report 2022: Unlocking 
Opportunity. Dubai: DinarStandard. 

Hasan, Z., & Mahfud, M. (2020). Integrating Halal Industry and Creative Economy: A 
Strategic Approach for Sustainable Development. Journal of Islamic Marketing, 
11(6), 1532–1547. https://doi.org/10.1108/JIMA-09-2019-0198 

Hassan, A., & Harahap, I. (2021). The Role of Government Policy in Strengthening the Halal 
Ecosystem and Creative Economy in Indonesia. International Journal of Halal 
Research, 3(2), 45–58. https://doi.org/10.18502/ijhr.v3i2.7867 

Karim, A. A. (2019). Ekonomi Islam dan Penguatan Industri Halal Nasional. Jakarta: 
Rajawali Press. 

Nasrullah, M., & Rahman, M. (2022). Halal Value Chain and Creative Economy: 
Challenges and Opportunities in Indonesia. Journal of Islamic Business and 
Management, 12(1), 23–39. https://doi.org/10.26501/jibm.v12i1.1784 

Saiti, B. (2014). The Role of the State in Developing the Halal Industry: A Sharia Economic 
Perspective. Asian Journal of Islamic Economics, 3(1), 115–123. 



      r          e-ISSN: 3025-2830 

Journal CETHE, Vol.01, No.02, November 2023 

44 

Santoso, D., & Nurlita, H. (2023). Strengthening Creative Economy through Halal 
Certification and Digitalization in Indonesia. International Journal of Islamic 
Economics and Finance Studies, 9(1), 77–94. 

Sugiharto, F., & Putra, A. R. (2020). Sinergi Ekonomi Kreatif dan Industri Halal dalam 
Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Syariah Nasional. Jurnal Ekonomi Syariah dan 
Bisnis Islam, 8(2), 45–59. 

Wahid, M., & Hidayat, T. (2021). Government Initiatives and Institutional Collaboration in 
Building the Halal Creative Industry Ecosystem in Indonesia. Journal of Islamic 
Economic Development, 5(3), 211–227. 

World Bank. (2020). Fostering Innovation in the Halal Economy: The Role of Creative 
Industries. Washington, DC: World Bank Group 

 


